BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dalam analisis ini peneliti mulai dari mereduksi data. Pada reduksi data ini
peneliti mengoreksi hasil pekerjaan siswa dan dilakukan wawancara. Dari
hasil wawancara yang ada dipilih yang akan dipakai menjadi informasi
penelitian, yang tidak perlu dihilangkan. Berikut merupakan analisis data
setiap indikator yng dicapai dan tidak dicapai subjek pada tes yang
diberikan.

1. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek Tingkat Tinggi

(@) Hasil pekerjaan tes tertulis kedua subjek pada masalah ke-1

Analisis kemampuan pemecahan masalah matematis  berdasarkan

langkah pemecahan masalah menurut Polya.

a. Memahami Masalah

Hasil pekerjaan tes tertulis kedua subjek dalam memahami masalah.

Berdasarkan gambar 4.3 dan 4.4 di atas kedua subjek mampu
menuliskan semua informasi yang diketahui dengan lengkap dan benar.
Kedua subjek juga mampu merumuskan pertanyaan yang ditanyakan
dengan benar. Dan kedua subjek dapat menentukan apa yang diketahui
dan ditanyakan dengan menggunakan bahasa dan kalimat sendiri.
Misalnya pada bagian ditanya yakni Berapa keuntungan yang diperoleh
pak Herman

Di bawah ini, beberapa kutipan wawancara peneliti dengan S5

P, : Apakah Vira memahami soal nomor 1?
S5;  :lyah, paham Ibu.
P, : Apa yang Vira paham dari soal ini?

S5, :Pada soaldiketahui harga 1 slop rokok Rp 120.000. Harga 1
bungkus rokok Rp 16.000. Isi 1 slop rokok =10 bungkus.

Ps : Lalu, apa yang ditanyakan pada soal?

S5;  : Keuntungan yang diperoleh oleh Pak Herman.

Kutipan wawancara peneliti dengan S14

P, : Apakah Thary memahami soal nomor 1?
S14, :Paham lbu.
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Ps : Apa yang Thary paham dari soal?

S14s; : Pada soal diketahui harga beli 1 slop rokok = Rp 120.000.
Harga jual Rp 16.000/ bungkus, 1 slop rokok ada 10 bungkus.

Pe : Apa yang ditanyakan pada soal?

S14, : Keuntungan yang diperoleh pak Herman.

Kutipan wawancara di atas menunjukan bahwa kedua subjek
mampu menyebutkan apa yang diketahui dengan benar. Kedua subjek
tersebut juga mampu menyebutkan pertanyaan yang ditanyakan pada soal
dengan benar. Kedua subjek sama-sama mampu mennyebutkan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal dengan benar.

Berdasarkan analisis terhadap hasil pekerjaan di atas terlihat bahwa
kedua subjek memahami masalah.

Merencanakan Penyelesaian
Hasil pekerjaan tes tertulis kedua subjek dalam merencanakan
penyelesaian seperti terlinat pada gambar di bawah ini.

Berdasarkan gambar 4.5 dan 4.6 ditunjukkan bahwa kedua subjek
mampu membuat rencana untuk menyelesaikan masalah. Rencana yang
ditentukan kedua subjek untuk menyelesaiakan masalah nomor 1 vyaitu
menggunakan rumus Untung = Harga Jual — Harga Beli. Kedua subjek
sama-sama  mampu  menentukan rumus yang digunakan  untuk
menyelesaikan masalah.

Di bawah ini beberapa cuplikan wawancara penulis terhadap kedua
subjek  berkaitan dengan rencana yang akan digunakan dalam
menyelesaikan masalah.

Kutipan wawancara peneliti terhadap S5

P, : Bagaimana Vira menyelesaikan soal ini?

S5;  :Saya menyelesaikannya dengan rumus.

Pg - Rumus apa yang Vira gunakan untuk menyelesaikan soal nomor
1?

S54 : Rumus mencari keuntungan Ibu.

Py : lya, rumus mencari keuntungan itu apa?

S5¢ : Untung = Harga jual — Harga beli.

Kutipan wawancara peneliti terhadap S14

P1o : Bagaimana Thary menyelesaiakan soal nomor 1?
S14,, : Saya menyelesaikansoal dengan rumus mencarikeuntungan
P11 : Coba Thary sebutkan rumus mencari keuntungan?

S14,;  :Untung = HargaJual — HargaBeli
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Data hasil wawancara di atas menunjukan bahwa kedua subjek
mampu menyebutkan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah. Rumus yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yaitu
seperti terlihat pada cuplikan wawancara S5¢ dan S14;;. Kedua subjek
sama-sama mampu  menyebutkan rumus yang digunakan  untuk
menyelesaikan masalah.

Berdasarkan analisis terhadap hasil pekerjaan di atas terlihat bahwa

kedua subjek merencanakan penyelesaian.

Melaksanakan Rencana Penyelesaian
Hasil pekerjaan tes tertulis kedua subjek dalam melaksanakan rencana
penyelesaian.

Berdasarkan gambar 4.7 dan 4.8 terlihat bahwa kedua subjek
mampu menjalankan atau melaksanakan rencana untuk menyelesaikan
masalah. S5 menuliskan harga jual = Rp 160.000 dan harga beli = Rp
120.000. Hal ini berbeda dengan apa yang dikerjakan oleh S14. S14
menuliskan 1 slop rokok terdapat 10 bungkus dan harga jual rokok
perbungkus vyaitu Rp 16.000, lalu ia menghitung 10 x 16.000 =
160.000. maka harga jualnya = Rp 160.000 dan harga belinya = Rp
120.000.

Langkah penyelesaian yang dilakukan oleh kedua subjek berbeda,
namun hasil yang diperoleh keduanya sama dan benar.

Di bawah ini beberapa cuplikan wawancara penulis terhadap
kedua subjek berkaitan dengan rencana penyelesaian yang telah dilakukan
dalam menyelesaikan masalah.

Kutipan wawancara peneliti terhadap S5

P,  :Bagaimanaproses pengerjaannya? Coba Vira jelaskan ke Ibu.
S5;, :Saya langsung mencari harga jualnya Ibu.

Pis : Mengapa Vira terlebih dahulu mencari harga jual?

S5,;3 :Karena harga beli sudah diketahui.

P14 : Bagaiman Vira mencari hargajual?

S5,, :Harga 1 bungkus rokok =Rp 16.000. Isi dari 1 slop rokok ada
10 bungkus, jadi 1 bungkusrokok dikali 10 bungkus itu = Rp
160.000.

Pis  : Oke. Apakah Viramenuliskan setiap langkah penyelesaian?

S5;5 :Tidak Ibu.
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Pis : Mengapa Viratidak menuliskan langkah penyelesaian pada
lembar jawaban Vira?

S5;6 :Karenasaya sudah cakar Ibu dan saya langsung menulis hasil
harga jualnya.

P, :Setelah mendapat nilai harga jual apayang Vira lakukan?

S5;; : Saya langsung kerjakan dengan menuliskan harga jual
dikurangkan dengan harga beli (160.000 — 120.000 = 40.000)

Kutipan wawancara peneliti terhadap S14

Pig : Bagaimana proses penyelesaiannya? Coba Thary jelaskan ke
Ibu.
S14,¢ : Kan 1 slop rokok ada 10 bungkus, terus harga jual setiap

bungkus itu = Rp 16.000 jadi saya kalikan 16.000 x 10 =
160.000. setelah itu saya langsung hitung 160.000 — 120.000 =
40.000 sesuai rumus mencari keuntungan.

P1o : Apakah Thary menuliskan setiap langkah penyelesaian pada
lembar jawaban Thary?
S14,9 :lyalbu.

Berdasarkan wawancara di atas terlihat bahwa S5 mampu
menjelaskan proses penyelesaian yang dilakukan. la menyebutkan bahwa
la menyelesaikan masalah sesuai langkah-langkah penyelesaian namun
tidak menuliskan langkah-langkah pada lembar jawaban. Namun ia
langsung menuliskan hasil perhitungan berdasarkan rumus yang telah
ditentukan (S517). S14 mampu menjelaskan proses penyelesaian masalah
dengan baik (S1415). S14 juga mampu menyelesaikan masalah
berdasarkan langkah-langkah penyelesaian soal dan sesuai dengan rumus
yang telah ditentukan. la juga mampu

Berdasarkan analisis terhadap hasil pekerjaan di atas terlihat
bahwa kedua subjek melaksanakan rencana penyelesaian.

Memeriksa Kembali

Di bawah ini beberapa cuplikan wawancara penulis terhadap kedua
subjek berkaitan dengan memeriksa kembali proses penyelesaian  masalah
yang telah dilakukan.

Kutipan wawancara terhadap S5

Pao : Apakah setelah mengerjakan soal Vira memeriksa kembali
langkah langkah atau rencana yang sudah Vira tentukan
sebelumnya?

S5 :lyalbu

P,; :Bagaimana Vira memeriksanya kembali?

S5,; :Kan, hargabeli sudah diketahui dan saya hanya mencari harga

jualnya.
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P,, :harga jual yang Vira dapat itu berapa?

S5,, :Rp 160.000

P,;  : Apakah Vira menghitung ulang saat memeriksa kembali?
S5,; :lyalbu. (10 x 16.000 = 160.000)

P,, : Apa simpulan terakhir yang Vira peroleh?

S5,, :Jadi, keuntungan yang diperoleh pak Herman adalah Rp 40.000.

Kutipan wawancara peneliti terhadap S14

Pas : Apakah setelah Thary mengerjakan soal Thary memeriksa
kembali langkah-langkah atau rencana yang sudah ditentukan
sebelumnya?

S14,5 :lya lbu.

Pas : Bagaimana Thary memeriksanya kemabli?

S14,s : Disoal kanhargabelinya sudah adajadi saya hanya mencari
harga jualnya kemudian saya hitung harga jual — harga beli
sesuai rumus (160.000 — 120.000 = 40.000).

P,; : Apakah Thary menghitung ulang saat memeriksa kembali?

S14,; :lyalbu.

Pasg : Apa simpulan terakhir yang Thary proleh?

S14,¢ : Jadi, keuntungan yang diperoleh pak Herman ialah Rp 40.000.

Kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa kedua subjek
memeriksa kembali cuplikan penyelesaian soal dengan cara mengecek
setiap langkah yang telah dilakukan. Kedua subjek juga memeriksa
kembali hasil yang diperoleh.

Berdasarkan analisis terhadap hasil pekerjaan di atas terlihat

bahwa kedua subjek memeriksa kembali proses penyelesaian masalah.
(b) Hasil pekerjaan tes tertulis kedua subjek pada masalah ke-2

Analisis kemampuan pemecahan masalah matematis dilihat

berdasarkan kemampuan memahami masalah antara lain sebagai berikut.

a. Memahami Masalah
Hasil pekerjaan tes tertulis kedua subjek dalam memahami masalah
dapat dilihat pada gambar di bawah ini

Berdasarkan gambar 4.11 dan 4.12 di atas diketahui bahwa kedua
subjek mampu menuliskan semua informasi yang diketahui dengan
lengkap dan benar. Kedua subjek juga mampu merumuskan pertanyaan
yang ditanyakan dengan benar. Dan kedua subjek dapat menentukan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan menggunakan bahasa dan
kalimat sendiri misalnya pada bagian diketahui S5 menuliskan jarak antar
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bunga 3 meter dan S14 pada bagian diketahui ia menuliskan jarak untuk
menanami bunga tulip 3 meter. Begitu pula pada bagian ditanya, S5
menuliskan berapakah banyak bunga tulip yang dibutuhkan ibu siti? dan
S14 menuliskan banyak bunga tulip yang dibutunkan ibu Siti.

Berdasarkan analisis terhadap hasil pekerjaan di atas terlihat
bahwa kedua subjek memahami masalah.

Di bawah ini beberapa kutipan wawancara peneliti dengan kedua subjek

Kutipan wawancara terhadap S5

P2 : Apakah Vira memahami soal nomor 2?
S5,  : lya, paham.
P30 : Apa yang Vira paham dari soal?

S53  : Pada soal diketahui Panjang sisi taman tersebut = 45m
Jarak antar bunga tulip =3m
P31 : Oke, kemudian apa yang ditanyakan pada soal?
S5;;  :Berapa banyak bungatulip yang dibutuhkan untuk mengelilingi
taman ibu Siti?

Kutipan wawancara terhadap S14

P, : Apakah Thary memahami soal nomor 2?

S14;, :lyalbu.

P33 : Apa yang Thary paham dari soal?

S14;; : Pada soal diketahui panjang taman = 45 meter
Jarak untuk menanami bunga tulip 3 meter

P34 : Lalu, apa yang ditanyakan pada soal?

S14;, : Banyak bunga tulip yang dibutuhkan Ibu Siti  untuk
mengelilingi tamannya.

Kutipan wawancara di atas, menunjukkan bahwa kedua subjek
mampu menyebutkan apa yang diketahui dari masalah dengan lengkap dan
benar (S5szp dan S1433) . Kedua subjek juga mampu merumuskan
pertanyaan yang ditanyakan dengan benar (S53; dan S14s4). Kedua subjek
sama-sama mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dengan lengkap dan benar.

Berdasarkan analisis terhadap hasil pekerjaan di atas terlihat bahwa
kedua subjek memahami masalah.

Merencanakan Penyelesaian
Hasil pekerjaan tes tertulis kedua subjek dalam merencanakan
penyelesaian seperti terlihat pada gambar di bawah ini.
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Berdasarkan gambar 4.13 dan 4.14 diketahui bahwa kedua subjek
mampu membuat rencana penyelesaian yaitu dengan menggunakan rumus
keliling persegi = 4 x sisi.  Kedua  subjek sama-sama  mampu
menentukan rumus untuk menyelesaikan masalah.

Di bawah ini beberapa cuplikan wawancara peneliti terhadap
kedua subjek berkaitan dengan rencana yang akan digunakan dalam
menyelesaikan masalah.

Kutipan wawancara peneliti terhadap S5

Pss :Bagaimana Vira menyelesaikan soal ini?

S535 @ Saya menyelesaikan soal ini dengan rumus keliling persegi.
Pas : Apa rumus keliling persegi?

S53 4 xsisi.

P37 : Mengapa 4 x sisi

S53;  : Karena rumus keliling persegi itu = 4 x sisi

Kutipan wawancara peneliti terhadap S14
Pss  :Bagaimana Thary menyelesaikan soal nomor 27?

S14; : Saya menyelesaikan soal dengan rumus keliling Persegi.

Pag : Apakah Thary menuliskan rumus keliling persegi pada lembar
jawaban Thary?

S1439 : lya Ibu. Rumus keliling persegi = 4 x sisi

Wawancara di atas menunjukkan bahwa kedua subjek
menyebutkan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan masalah.
Kedua subjek menggunakan rumus yang sama VYaitu rumus Keliling
Persegi (S536 danS14sy).

Berdasarkan analisis terhadap hasil pekerjaan kedua subjek di atas
dapat dilihat bahwa kedua subjek mampu membuat rencana penyelesaian.

Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Hasil pekerjaan tes tertulis kedua subjek dalam melaksanakan
rencana penyelesaia

Berdasarkan gambar 4.15 dan 4.16 dapat dilihat bahwa kedua
subjek menyelesaikan masalah sesuai dengan rumus yang sudah
ditentukan. Kedua subjek menyelesaikan masalah menggunakan bahasa
dan kalimat sendiri. S5 menuliskan bahwa kemudian dibagi 3 meter
karena setiap 3 meter akan ditanami 1 bunga tulip. Dan S14 menuliskan
kemudian, kita bagi dengan 3 meter tersebut.
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Kedua subjek menyelesaikan masalah dengan bahasa dan kalimat
sendiri namun hasil yang diperoleh keduanya sama dan benar.

Di bawah ini beberapa cuplikan wawancara penulis terhadap kedua
subjek berkaitan dengan rencana penyelesaian yang telah dilakukan dalam
menyelesaikan masalah.

Kutipan wawancara peneliti terhadap S5

Pao : Bagaimana proses penyelesaiannya? Coba jelaskan.

S5,  : kantaman ibu Siti berbentuk persegi, diketahui panjang taman
45 meter, jarak antar bunga 3 meter dan yang ditanya berapa
banyak bunga tulip yang dibutuhkan untuk mengelilingi taman
ibu Siti.

Pas s lalu?

S5, : Saya kerjamenggunakan rumuskeliling persegi yaitu keliling
persegi = 4 x sisi

P4, : Mengapa hasil yang diperoleh harus dibagi dengan 3?

S54,  : karenajarak antar bunga adalah 3 meter, jadi sayabagi
dengan 3.

Kutipan wawancara peneliti terhadap S14

Pas : Bagaimana proses penyelesaiannya? Coba Thary jelaskan ke
Ibu.

S14,; :Panjang taman kan sudah diketahui = 45 meter
Rumus keliling persegi = 4 x sisi. Jadi saya langsung kalikan 4
x 45 = 180. Terus saya bagi dengan 3. Jadi 180 : 3 = 60.

Pas : Mengapa Thary bagi dengan 3?

S14,, :Karena jarak setiap bungatulip adalah 3 meter jadi saya bagi
dengan 3 untuk dapat kelilingnya Ibu.

Berdasarkan wawancara di atas terlihat bahwa kedua subjek
mampu menjelaskan proses penyelesaian masalah (S540 dan S14,3). Kedua
subjek juga memberikan alasan saat peneliti menanyakan langkah
penyelesaian (S542 dan S1444).

Memeriksa Kembali
Di bawah ini beberapa cuplikan wawancara penulis terhadap kedua
subjek berkaitan dengan memeriksa kembali proses penyelesaian masalah

yang telah dilakukan.

Kutipan wawancara peneliti terhadap S5
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©)

Pus : Setelah mengerjakan soal, apakah Vira memeriksa kembali
rencana yang telah Vira lakukan?

S545 > lya Ibu.
Pas : Bagaimana cara Vira memeriksanya?
S546 : Saya menghitung ulang dan saya mencoba dengan gambar
45m
m

P47 : Gambar di atas mana bagian sisinya?

S547 : bagian sisinya 45m.

Pas : Mengapa s disebut sisi

S548 : Karena S adalah ukuran panjang sisi.

Pas : Apa simpulan terakhir yang diperoleh?

S5, :Jadi, banyak bunga tulip yang dibutuhkan ibu Siti adalah 60 bunga.

Kutipan wawancara peneliti terhadap S14

Pso . Setelah Thary selesai mengerjakan soal apakah Thary
memeriksa kembali rencana yang telah dilakukan?

S145, :lya lbu.

Ps1 : Bagaimana cara Thary memeriksanya kembali?

S14s, : Saya menghitung ulang Ibu.

Ps, : Apa simpulan terakhir yang Thary peroleh?

S14s, : Jadi, bunga tulip yang dibutuhkan Ibu Siti ialah 60 bunga

tulip.

Kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa kedua subjek
memeriksa kembali cuplikan penyelesaian masala dengan cara mengecek
setiap langkah vyang telah dilakukan. Kedua subjek juga memeriksa
kembali hasil yang diperoleh dengan menghitung ulang sehingga hasil
yang diperoleh keduanya sama (S54¢ dan S14s;). S5 menghitung ulang
dengan membuat gambar persegi (S546).

Berdasarkan analisis terhadap hasil pekerjaan di atas terlihat bahwa

kedua subjek memeriksa kembali proses penyelesaian masalah.

Hasil pekerjaan tes tertulis kedua subjek pada masalah ke-3

Analisis  kemampuan pemecahan masalah matematis  dilihat
berdasarkan kemampuan memahami masalah antara lain sebagai berikut.
Memahami Masalah

Hasil pekerjaan tes tertulis kedua subjek dalam memahami masalah
dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Berdasarkan gambar 4.19 dan 4.20 di atas diketahui kedua subjek
mampu menuliskan semua informasi yang diketahui dari soal dengan
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lengkap dan benar. Keduanya juga mampu merumuskan pertanyaan yang
ditanyakan dengan lengkap dan benar.

Berdasarkan analisis terhadap hasil pekerjaan di atas terlihat
bahwa kedua subjek memahami masalah.

Di bawah ini beberapa kutipan wawancara peneliti dengan kedua subjek

Kutipan wawancara peneliti terhadap S5

Ps3 : Apakah Vira memahami soal nomor 3?
S553  : Paham Ibu.
Ps, : Apa yang Vira paham dari soal?

S5s,  : Pada soal diketahui Panjang suatu persegi panjang = 4x + 2,
Luas suatu persegi  panjang = 3x — 1. Keliling persegi
panjang = 100cm

Pss : Kemudian apa yang ditanya di soal?
S555  : Ada tiga lbu.
Psg : Apa saja yang ditanya?

S5s6  :a) Susunlah persamaan x yang menyatakan keliling
b) Tentukan nilai x
¢) Hitunglah luas persegi panjang tersebut.

Kutipan wawancara peneliti terhadap S14

Ps; : Apakah Thary memahami soal nomor 3?

S14s; : Paham lbu.

Psg : Apa yang Thary paham dari soal?

S14., : Pada soal diketahui Keliling persegi panjang = 100cm,
Panjang = (4x + 2)cmLebar = (3x — 1)

Pso : Lalu, apa yang ditanyakan pada soal?

S145, : Ditanya ada 3 Ibu.

Peo : Apa saja yang ditanya. Coba Thary sebutkan.

S14¢, :a) Persamaan dalam x yang menyatakan keliling

b) Tentukan nilai x

¢) Luas persegi panjang

Kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa kedua subjek
mampu menyebutkan apa yang diketahui dengan benar (S5s4 dan S14sg).
Kedua subjek juga mampu menyebutkan apa yang ditanyakan pada
masalah dengan lengkap dan benar (S5s¢ dan S140).

Merencanakan Penyelesaian
Hasil pekerjaan tes tertulis kedua subjek dalam merencanakan
penyelesaian seperti terlihat pada gambar di bawah ini.

Berdasarkan gambar 4.21 dan 4.22 diketahui bahwa kedua subjek
mampu menyelesaikan masalah dengan rencana yang ditentukan yaitu
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menggunakan rumus  keliling persegi panjang =2(p+1) dan rumus
luas persegi panjang = px 1. Kedua subjek menentukan rumus yang
sama untuk menyelesaikan masalah.

Di bawah ini beberapa cuplikan wawancara peneliti terhadap kedua
subjek  berkaitan dengan rencana Yyang akan digunakan dalam
menyelesaikan masalah.

Kutipan wawancara peneliti terhadap S5
Pe1 : Bagaimana Vira menyelesaikan soal nomor 3?
S5¢;1  : Saya menyelesaikan soal dengan rumuskeliling persegi
panjang dan rumus luas persegi panjang.
Ps2 : Coba Vira sebutkan rumuskeliling persegi panjang dan luas
persegi panjang.
S5¢;  : Keliling persegi panjang = 2(p + 1),
luas persegi panjang = p x [
Kutipan wawancara peneliti terhadap S14

Pes : Bagaimana Thary menyelesaikan soal? .
S14¢; :Saya menyelesaikan soal dengan rumus keliling persegi panjang
dan rumus luas persegi panjang lbu.
Psa : Coba Thary sebutkan rumus keliling dan Luas persegi panjang
S144, : Keliling persegi panjang = 2(p + 1),
luas persegi panjang = p x [

Kutipan wawancara di atas, menunjukkan bahwa kedua subjek
mampu  menyebutkan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah. Kedua subjek menggunakan rumus yang sama  Vaitu
keliling persegi panjang = 2(p + 1), rumus luas persegi panjang =
pxl (S562 dan S14¢4).

Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Hasil pekerjaan tes tertulis kedua subjek dalam melaksanakan rencana
penyelesaian

Berdasarkan gambar 4.23 dan 4.24 diketahui bahwa kedua subjek
mampu melaksanakan rencana untuk menyelesaikan masalah. S5 menulis
jawaban bagian (a) dengan rumus keliling persegi panjang = 2(p + 1).
la menyelesaikan pertanyaan bagian (b) yaitu mencari nilai x, maka la
mensubstitusikan nilai keliling yang sudah diketahui dengan hasil yang
diperoleh dari bagian (a). Setelah mengetahui nilai x yaitu 7 ia mulai
menghitung dengan menggantikan setiap nilai x dengan 7. la mendapatkan
hasil Panjang = 30 dan Lebar = 20. Setelah itu untuk menjawab pertanyaan
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bagian (c) yaitu mencari luas persegi panjang la menggunakan rumus yang
sudah ditentukan yaitu Luas persegi panjang = p x [ lalu la langsung
menuliskan luas = 30 x 20 = 600. S14 juga menuliskan jawaban dari

pertanyaan

pertama dengan menggunakan rumus

keliling persegi panjang = 2(p + 1).

Kutipan wawancara penelitian terhadap S5

Pes

SSes

Pes
S566

. Bagaimana proses penyelesaian soal nomor 3? Coba
jelaskan.

: Pertama saya mencari persamaan dalam x yang menyatakan
dalamkeliling dengan menggunakan rumus K = 2(p + I) nilai
p saya ganti dengan 4x + 2 dan | ganti dengan 3x — 1, jadi
2(4x+2)+ (Bx—1) =2(7x +1). Kemudian saya mencari
nilai x menggunakan rumus K = 2(p + 1). K saya ganti dengan
100 dan (p + ) saya ganti dengan (7x + 1). Jadi nilai x yang
diperolehyaitu 7. Setelah itu saya mencari luas persegi panjang
dengan rumus L = (pxl ). setiap nilai x pada panjang dan
lebar saya ganti dengan 7. Sehingga hasil yang saya peroleh itu
panjang = 30 dan lebar = 20. Jadi 30 x 20 = 600.

: Apakah Vira menuliskan setiap langkah penyelesaian?

> lya Ibu.

Kutipan wawancara peneliti terhadap S14

Pe7
S14,;

P68
S14¢

: Bagaimana proses penyelesaian soal nomor 3? Coba jelaskan.
:untuk mencari persamaan dalam x yang menyatakan dalam
keliling saya gunakan rumus K = 2(p + I) saya masukan nilai
panjang yang sudah diketahui dengan nilai lebar yang sudah
diketahui ke dalam rumus (2(4x +2)+ (3x—1)) = 2(7x +
1). Setelah itu saya mencari nilai x dengan rumus K = 2(p + 1),
K diganti dengan 100 dan nilai p + [ diganti dengan 7x+1
sehingga nilai x yang diperoleh yaitu 7. Untuk mencari luasnya
nilai x pada panjang dan lebar diganti dengan 7. Maka panjang
= 30 dan lebar =20. Jadi berdasrkan rumus
luas persegi panjang = px [, maka L = 30 x 20 = 600.

: Apakah Thary menuliskan setiap langkah penyelesaian?

: lya Ibu.

Berdasarkan gambar 4.45 dan 4.46 dapat diketahui bahwa kedua
subjek mampu menyebutkan rencana penyelesaian yang telah dilakukan.
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Keduanya menyelesaikan masalah sesuai dengan rumus yang ditentukan
(8565 dan 81457).

Kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa kedua subjek
memeriksa kembali cuplikan penyelesaian masalah dengan cara mengecek
setiap langkah yang telah dilakukan. Kedua subjek juga memeriksa
kembali hasil yang diperoleh dengan menghitung ulang sehingga hasil
yang diperoleh keduanya sama (S57, dan S1476). Kedua subjek memeriksa
kembali proses penyelesaian masalah.

Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek Tingkat Rendah
(a) Hasil Pekerjaan Tes Tertulis Kedua Subjek pada masalah ke-1

Analisis  kemampuan pemecahan masalah matematis  dilihat

berdasarkan kemampuan memahami masalah antara lain sebagai berikut.

Memahami Masalah

Hasil pekerjaan tes tertulis kedua subjek dalam memahami masalah

Berdasarkan gambar 4.27 dan 4.28 dapat diketahui bahwa kedua subjek
mampu menuliskan semua informasi yang diketahui dengan benar. Kedua
subjek juga mampu merumuskan pertanyaan yang ditanyakan pada
masalah dengan menggunakan bahasa dan kalimat sendiri.

Berdasarkan analisis terhadap hasil pekerjaan di atas terlihat bahwa
kedua subjek memahami masalah.

Di bawah ini beberapa kutipan wawancara peneliti dengan kedua subjek

Kutipan wawancara peneliti terhadap S18

P.; : Apakah Reni memahami soal nomor 1?
S18;; :lya lbu.
P;s  : Apayang Reni paham dari soal?
S187; : Pada soal diketahui 1 slop rokok harga Rp 120.000. Jual rokok
denganhargaRp 16.000 1 slop rokok terdapat 10 bungkus.
Pzo : Apa yang ditanyakan pada soal?
S18;9  : Besar keuntunga yang diperoleh Pak Herman.

Kutipan wawancara peneliti terhadap S20

Pso : Apakah Muhamad memahami soal nomor 1?
S20g, : lya lbu.
Ps1 : Apa yang Muhamad paham dari soal?
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S20g; : Pada soal diketahui 1 slop rokok = Rp 120.000. Dijual 1
bungkus = Rp 16.000. 1 slop rokok ada 10 bungkus.

Psg> : Apa yang ditanyakan pada soal?

S20g, : Keuntunga yang diperoleh Pak Herman.

Kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa kedua subjek
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan sendiri
(S1875.79 dan S20s; g2). Kedua subjek sama-sama mampu menyebutkan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal.

Berdasarkan analisis terhadap hasil pekerjaan di atas terlihat
bahwa kedua subjek memahami masalah

Merencanakan Penyelesaian
Hasil pekerjaan tes tertulis kedua subjek dalam merencanakan
penyelesaian seperti terlihat pada gambar berikut ini.

Berdasarkan gambar 4.29 dan 4.30 diketahui bahwa kedua subjek
membuat rencana penyelesaiannya masing-masing. S18 membuat rencana
penyelesaian dengan Rumus = Untung — Rugi. Dan S20 mampu membuat
rencana penyelesaian yaitu dengan rumus  Untung = Harga Jual — Harga
Beli. Rumus yang ditentukan oleh S18 tidak tepat karena rumus untuk
mencari keuntungan yaitu Untung = Harga Jual — Harga Beli, maka rumus
yang tepat adalah rumus yang ditentukan oleh S20.

Berikut ini beberapa cuplikan wawancara peneliti terhadap kedua
subjek  berkaitan dengan rencana yang akan digunakan dalam
menyelesaikan masalah.

Kutipan wawancara peneliti terhadap S18

Pg3 : Bagaimana Reni menyelesaikan soal nomor 1?

S18g; : Saya menyelesaikan soal dengan Rumus Untung.

Pg4 : Coba Reni sebutkan rumus untung?

S18g, : Untung - rugi

Pgs : Apakah Reni yakin dengan rumus yang Reni tentukan?

S18gs : Yakin Ibu

Pgs : Apayang membuat Reni yakin kalau rumus yang Reni gunakan
itu benar?

S18g : (tersenyum dan tidak menjawab)

Kutipan wawancara peneliti terhadap S20

Pg; : Bagaimana Muhamad menyelesaikan soal nomor 1?
S20g; : Saya menyelesaikan soal dengan Rumus mencari keuntungan.
Pgs : Coba Muhamad sebutkan rumus untung?
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S20gs : Untung = Harga Jual — Harga Beli

Hasil wawancara di atas, menunjukkan bahwa S18 tidak mampu
menentukan  rumus  untuk  menyelesaikan  masalah  (S18g4). la
menggunakan rumus yang tidak tepat. S20 mampu menentukan rumus
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah (S20gg). la menggunakan
rumus yang tepat. Keduanya menggunakan rumus yang berbeda

Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Hasil pekerjaan tes tertulis kedua subjek dalam melaksanakan
rencana penyelesaian seperti terlihat pada gambar di bawah ini.

Berdasarkan gambar 4.31 dan 4.32 diketahui bahwa kedua subjek
menyelesaikan ~ masalah ~ sesuai  rumusnya  masing-masing.  S18
menyelesaikan masalah dengan menuliskan harga rokok perbungkus dikali
isi dari 1 slop rokok vyaitu 16.000 x 10 = 160.000. kemudian ia
menghitung 160.000 - 120.000 = 40.000. S20 menyelesaikan masalah
sesuai rumus yang ditentukan. la menuliskan, 1 slop rokok berisi 10
bungkus kemudian  dikali dengan harga rokok perbungkusnya yaitu
16.000, jadi 16.000 x 10 = 160.000. setelah itu la mulai menghitung
berdasarkan rumus Harga Jual — Harga Beli (160.000 - 120.000 =
40.000) . Kedua subjek menyelesaikan masalah dengan caranya masing
masing namun hasil yang diperoleh sama. Tetapi cara penyelesaian S18
tidak tepat.

Di bawah ini beberapa cuplikan wawancara penulis terhadap kedua
subjek berkaitan dengan rencana penyelesaian yang telah dilakukan dalam
menyelesaikan masalah.

Kutipan wawancara peneliti terhadap S18

Pagg : Bagaimana proses pengerjaannya? Coba jelaskan.

S18g : (Terdiam)

Pgo : Apakah Reni mengerjakan soal sesuai rumus?

S184 : lyalbu

Po1 : Tapi Mengapa pada lembar jawaban Reni mengerjakan soal

tidak sesuai dengan rumus yang Reni tentukan?
S18y; : (Tersenyum)
Pg> : Bagaimana proses pengerjaannya? Coba jelaskan.
S18y, : (Terdiam)

Kutipan wawancara peneliti terhadap S20
Pgs : Bagaimana proses pengerjaannya? Coba jelaskan.
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S2093 : 1bungkusx 10 = 10 bungkus = 1 slop. Lalu 10 x 16.000 =
Rp 160.000. Kemudian saya hitung sesuai rumus harga jual —
harga beli (160.000 - 120.000 = 40.000)

Pos : Apakah Muhamad menuliskan setiap langkah penyelesaian
soal?

S204, : lyalbu.

Kutipan wawancara di atas diketahui bahwa kedua subjek
menyebutkan langkah penyelesaian yang dilakukan sesuai caranya
masing-masing. S18 tidak mampu memberikan alasan saat ditanya proses
penyelesaian masalah yang telah dilakukan (S18g992). S20 mampu
menyebutkan langkah penyelesaian yang telah dilakukan (S20g3).

d. Memeriksa Kembali
Di bawah ini beberapa cuplikan wawancara penulis terhadap
kedua subjek berkaitan dengan memeriksa kembali proses penyelesaian
masalah yang telah dilakukan.

Kutipan wawancara peneliti terhadap S18

Pgs : Bagaimana cara Reni memeriksanya kembali?
S184s : Saya lihat kembali Ibu

Pgs : Apakah Reni hanya melihat tanpa menghitung?
S18¢¢ : lyalbu

Pgy7 : Mengapa Reni tidak Menghitung ulang?

S5¢;  : (Tersenyum)

Kutipan wawancara peneliti terhadap S20

Pos : Setelah selesai mengerjakan soal apakah Muhamad memeriksa
kembali rencana yang sudah Muhamad lakukan?

S204s : lya Ibu.

Pgg : Bagaimana cara Muhamad memeriksanya kembali?

S2049 : Saya hitung ulang Ibu.

P10 : Apa simpulan terakhir yang diperoleh?

S20;00 : keuntungannyaadalah Rp 40.000.

Kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa kedua subjek
memeriksa kembali cuplikan penyelesaian masalah dengan caranya
masing-masing. S18 mengecek kembali dengan melihat tanpa menghitung
ulang (S1896.97). S20 mampu mengecek kembali setiap langkah yang telah
dilakukan (S2099). la juga membuat kesimpulan dari masalah yang telah
diselesaikan (S201q0).

(b) Hasil pekerjaan tes tertulis kedua subjek pada masalah ke-2
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Analisis kemampuan pemecahan masalah matematis dilihat
berdasarkan kemampuan memahami masalah antara lain sebagai berikut.
Memahami Masalah

Hasil pekerjaan tes tertulis kedua subjek dalam memahami masalah
dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Berdasarkan gambar 4.35 dan 4.36 di atas diketahui bahwa kedua
subjek memahami masalah dengan caranya masing-masing. S18 tidak
mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada
masalah. S20 mampu menuliskan semua informasi yang diketahui dengan
lengkap dan benar. la juga mampu merumuskan pertanyaan Yyang
ditanyakan dengan bahasa dan kalimatnya sendiri yaitu Berapa banyak
bunga tulip yang dibutunkan?

Berdasarkan analisis terhadap hasil pekerjaan di atas terlihat bahwa
S18 tidak mampu memahami masalah dan S20 mampu memahami
masalah dengan baik.

Di bawah ini beberapa kutipan wawancara peneliti dengan kedua subjek

Kutipan wawancara peneliti ternadap S18

Pio1 : Apakah Reni memahami soal nomor 2?
818101 . |ya Ibu.
P12  : Apayang Reni pahami dari soal?

S18i, : (Terdiam)
Kutipan wawancara peneliti terhadap S20

Pz : Apakah Muhamad memahami soal nomor 2?

S20,0; : lya paham lbu.

P14  :Apayang Muhamad paham dari soal?

S20,0, : Pada soal diketahui panjang taman 45 meter, jarak antar
bunga tulip adalah 3 meter

Pis  : Apayang ditanyakan pada soal?

S20,05 : Banyaknya bunga tulip yang dibutuhkan Ibu Siti.

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa kedua subjek
memahami masalah dengan caranya masing-masing. S18 saat ditanya
apakah kamu memahami soal nomor 2?(Pio1) ia menjawab lya paham
(S18101) tetapi ketika ditanya apa yang kamu pahami dari soal? (P102) ia
tidak menjawab. Hal ini menunjukkan bahwa S18 tidak memahami
masalah. S20 mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan  (S20104,105). S20 mampu memahami masalah dengan
menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanya dengan baik.

Berdasarkan analisis terhadap hasil pekerjaan kedua subjek terlihat
bahwa S18 tidak mampu memahami masalah. Sedangkan S20 mampu
memahami masalah dengan baik.
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b. Merencanakan Penyelesaian

Hasil pekerjaan tes tertulis kedua subjek dalam membuat rencana
penyelesaian dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Berdasarkan gambar 4.37 dan 4.38 di atas diketahui kedua subjek
mampu membuat rencana penyelesaian. S18 mampu membuat rencana
penyelesaian dengan rumus keliling persegi = 4 x sisi. S20 mampu
membuat rencana penyelesaian dengan rumus keliling persegi =
4 x sisi.

Di bawah ini beberapa kutipan wawancara peneliti dengan kedua subjek

Kutipan wawancara peneliti terhadap S18

P1os : Bagaimana Reni menyelesaikan soal nomor 2?
S18;06 : Saya menyelesaikan dengan Rumus keliling persegi.
Py : Apa rumus Keliling persegi

S18,97 : 4 x sisi.

Pis  : Apakah Reniyakin dengan rumus yang digunakan?

S18;0g : Yakin Ibu karena rumus keliling persegi itu = 4 x sisi

Kutipan wawancara peneliti terhadap S20

P1gg :Bagaimana Muhamad menyelesaikan soal nomor 2?

S20,09 : Saya menyelesaikan soal dengan Rumus keliling Persegi.

P10 :Apakah Muhamad menuliskan rumus keliling persegi pada
lembar jawaban Muhamad?

S20;10 : lya Ibu. Rumus keliling persegi = 4 x sisi

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa kedua subjek mampu
membuat rencana penyelesaian. S18 mampu menyebutkan rumus yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah (S18107). S20 juga mampu
menyebutkan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan masalah
(S20110).

Berdasarkan analisis terhadap hasil pekerjaan kedua subjek terlihat
bahwa kedua subjek dapat membuat rencana penyelesaian dengan baik.

c. Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Hasil pekerjaan tes tertulis kedua subjek dalam melaksanakan
rencana penyelesaian seperti terlihat pada gambar di bawah ini.
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Berdasarkan gambar 4.39 dan 4.40 di atas, diketahui bahwa kedua
subjek menyelesaikan masalah berdasarkan rumus yang telah ditentukan.
S18 menuliskan rumus keliling persegi = 4 x sisi, kemudian ia
mengganti nilai sisi dengan 45 jadi 4 x 45 = 180. Setelah itu ia bagi
dengan 3 menjadi 180: 3 = 60. S20 mengerjakan dengan menuliskan
4 x 45 = 180 kemudian ia bagi dengan jarak antar bunga yaitu 3 meter,
sehingga 180: 3 = 60. Prosedur penyelesaian yang dilakukan kedua
subjek tidak jauh berbeda namun hasil yang diperoleh sama.

Di bawah ini beberapa kutipan wawancara peneliti dengan kedua subjek

Kutipan wawancara peneliti terhadap S18
P11 :Bagaimana proses penyelesaiannya? Coba jelaskan.
S1841; : 4x45 = 180 lalu 180 : 3 = 60.
P11, : 45 itu apa?
S18;;, : Ukuran Panjang taman
P11z : Mengapa hasil yang diperoleh harus dibagi dengan 3?
S188,,5: karena jarak bunga adalah 3 meter.

Kutipan wawancara peneliti terhadap S20

P14 : Bagaimana proses penyelesaiannya? Coba jelaskan ke Ibu.

S14,,4 : Panjang taman = 45 meter. Jarak setiap bunga 3 meter.
Rumus keliling persegi = 4 x sisi. saya kalikan 4 x45 =
180. Lalu saya bagi dengan 3. Jadi 180 : 3 = 60.

P15 : Mengapa Muhamad bagi dengan 3?

S14,;5 : Karena 3 adalah jarak setiap bunga. Jadi saya bagi dengan
jarak.

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa kedua subjek mampu
menyebutkan proses penyelesaian masalah. S18 mampu menyebutkan
langkah  penyelesaian yang dilakukan (S18111). S20 juga mampu
menyebutkan langkah penyelesaian yang dilakukan dalam menyelesaikan
masalah (S20114).

Berdasarkan analisis terhadap hasil pekerjaan kedua subjek terlinat
bahwa kedua subjek dapat melaksanakan rencana penyelesaian dengan baik.
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d. Memeriksa Kembali
Di bawah ini beberapa cuplikan wawancara penulis terhadap kedua

subjek berkaitan dengan memeriksa kembali proses penyelesaian  masalah

yang telah dilakukan.

Kutipan wawancara peneliti terhadap S18
P11 : Bagaimana cara Reni memeriksanya kembali?
S18,:6 : Saya lihat ulang perhitungan.
Pi17 : Apakah Reni membuat kesimpulan?
S18;4; : Tidak Ibu
Pi1s : Mengapa tidak?
S18;15 : (Tersenyum)
Kutipan wawancara peneliti terhadap S20
P1o  : Setelah selesai mengerjakan soal apakah Muhamad memeriksa
kembali rencana yang sudah dilakukan?
S20;49 : lya Ibu.
P10 :Bagaimana cara Muhamad memeriksanya kembali?
S20;, : Saya hitung ulang Ibu.
P,y : Apakah Muhamad membuat kesimpulan?
S201,; : lya lbu.

Kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa kedua subjek
memeriksa  kembali cuplikan penyelesaian masalah dengan caranya
masing-masing. S18 mengecek kembali dengan melihat kembali
peritungan ulang (S18116). S20 mampu memeriksa kembali dengan cara
menghitung ulang (S2012).

(c) Hasil pekerjaan tes tertulis kedua subjek pada masalah ke-3

Analisis  kemampuan  pemecahan  masalah ~ matematis  dilihat

berdasarkan kemampuan memahami masalah antara lain sebagai berikut.

a. Memahami Masalah
Hasil pekerjaan tes tertulis kedua subjek dalam memahami masalah
dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Berdasarkan gambar 4.43 dan 4.44 di atas diketahui bahwa S18
tidak mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
pada masalah. Sedangkan S20 mampu menuliskan semua informasi yang
diketahui dan ditanyakan dengan lengkap dan benar. S18 tidak mampu
memahami masalah. Dan S20 mampu memahami masalah dengan baik.

Di bawah ini beberapa kutipan wawancara peneliti dengan kedua subjek

Kutipan wawancara peneliti terhadap S18

P12, : Apakah Reni memahami soal nomor 3?

S18,, :lyalbu.

P13 : Apayang Reni paham dari soal?

S18i,3 : (Terdiam)

P24 : Mengapa Reni mengatakan bahwa Reni memahami soal?
S18;,4 : (Tediam)

Pi1s  : Reni membaca soal berapa kali?

S18,55 : 2 kali Ibu
Pis  : Setelah membaca 2 kali, apakah Reni bisa memahami soal?
S18,5¢ :Tidak Ibu.

Kutipan wawancara peneliti terhadap S20

P1,7 : Apakah Muhamad memahami soal nomor 3?
820127 : Paham Ibu.
P1s  :Apayang Muhamad paham dari soal?

S20,,5 : Pada soal diketahui Keliling persegi panjang = 100cm,
Panjang = (4x + 2)cm Lebar = (3x — 1)cm
P19 :Apayang ditanyakan pada soal?
S201,9 : a) Persamaan dalam x yang menyatakan keliling
b) Tentukan nilai x
c) Luas persegi panjang

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa S18 tidak memahami
masalah yang diberikan (S18123,124126). Sedangkan S20 memahami soal
dengan mampu menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
dengan benar (S2012g 129).

Merencanakan Penyelesaian

Hasil pekerjaan tes tertulis kedua subjek dalam membuat rencana
penyelesaian dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Berdasarkan gambar 4.45 dan 4.46 di atas, dapat diketahui bahwa
kedua subjek mampu membuat rencana penyelesaian. S18 menuliskan
rumus  keliling persegi panjang = 2(p+1) untuk menyelesaikan
masalah.  S20 juga mampu membuat rencana penyelesaian dengan rumus



yang ditentukan yaitu Keliling Persegi Panjang = 2(p+ ) dan Luas
Persegi Panjang vaitu p x L.

Di bawah ini beberapa kutipan wawancara peneliti dengan kedua subjek

Kutipan wawancara peneliti terhadap S18

P1s0 : Bagaimana Reni menyelesaikan soal nomor 3?
S18:5 : Saya menyelesaikan soal dengan Rumus keliling persegi
panjang.

P31 : ApakahReni menuliskan rumus pkeliling persegi panjang pada
lembar jawaban Reni?
818131 . |ya Ibu.

P13 : Coba Reni sebutkan rumus keliling persegi panjang.
818132 12 (p + l)
P33 : Apakah ada rumus lain untuk menjawab soal nomor 3?

818133 : Tidak ada.

Kutipan wawancara peneliti terhadap S20

Piss : Bagaimana Muhamad menyelesaikan soal nomor 3? .

S20,3, : Saya menyelesaikan soal dengan Rumus keliling persegi
panjang dan rumus luas persegi panjang Ibu.

P35  : Coba Muhamad sebutkan rumus keliling dan Luas persegi
panjang

S20,35 : Keliling persegi panjang = 2(p + 1),

luas persegi panjang = p x [

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa kedua subjek
mampu menyebutkan rumus yang digunakan. S18 membuat rencana
penyelesaian dengan rumus yang digunakan yaitu
keliling persegi panjang = 2(p +1) (S18132). S20 mampu
menyebutkan rumus keliling persegi panjang dan rumus luas persegi
panjang dengan benar(S20;35). Hal ini menunjukkan bahwa S18 kurang
mampu membuat rencana penyelesian sedangkan S20 mampu membuat
rencana penyelesaian.

Melaksanakan Rencana Penyelesaian
Hasil pekerjaan tes tertulis kedua subjek dalam melaksanakan
rencana penyelesaian seperti terlihat pada gambar di bawah ini.

Berdasarkan gambar 4.47 dan 4.48 di atas dapat diketahui bahwa
S18 melakukan proses penyelesaian soal sesuai caranya sendiri. la
menyelesaikan pertanyaan pertama dengan rumus yang ditentukan yaitu
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keliling persegi panjang = 2(p+ 1).S20 mampu melakukan proses
penyelesaian masalah sesuai dengan rumus yang telah ditentukan yaitu
keliling persegi panjang = 2(p+ 1) dan luas persegi panjang =
p x I. Hal ini menunjukkan bahwa subjek S18 kurang mampu melakukan
penyelesaian soal.  Sedangkan subjek S20 mampu melakukan proses
penyelesaian soal dengan benar.

Di bawah ini beberapa kutipan wawancara peneliti dengan kedua subjek

Kutipan wawancara peneliti terhadap S18

Pi1ss  : Bagaimanaproses penyelesaian soal nomor 3? Coba jelaskan.

S18,5 : saya kerja soal menggunakan rumus K = 2(p + 1)

P13y :Bagaimana Reni mengerjakan soal dengan rumus
K=2(p+1)

S18;5; : (terdiam)

P13s  : Bagaimana Reni bisa menuliskan jawaban pada lembar

jawaban Reni sementara Reni tidak bisa menjawab?
818133 :(terdiam)

Kutipan wawancara peneliti terhadap S20

P39 : Bagaimanaproses penyelesaian soal nomor 3? Coba jelaskan.

S20,39 :Saya menjawab pertanyaan bagian a dengan menggunakan
rumus keliling persegi panjang. Saya ganti p dengan (4x + 2)
dan | dengan (3x —1). Lalu saya mulai menghitung sampai
pada bagian c.

Piso  : Apakah Muhamad menuliskan setiap langkah penyelesaian?

S2044 : lyalbu.

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa subjek S18 tidak
mampu menjelaskan proses penyelesaian masalah (S18137). Sementara
subjek S20 mampu menyelesaikan proses penyelesaian soal sesuai rumus
yang telah ditentukan (S20139). Hal ini menunjukkan bahwa subjek S18
tidak mampu menyelesaikan masalah. Dan subjek S20 mampu
menyelesaikan masalah dengan benar.

Memeriksa Kembali

Di bawah ini beberapa cuplikan wawancara penulis terhadap kedua
subjek berkaitan dengan memeriksa kembali proses penyelesaian
masalah yang telah dilakukan.

Kutipan wawancara peneliti terhadap S18

P, @ Setelah selesai mengerjakan soal apakah Reni memeriksa
kembali rencana yang sudah dilakukan?
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B.

S1844, :lyalbu.
P13 : Bagaimana cara Reni memeriksanya kembali?
S18,43 : Saya lihat ulang.
P : Apakah Reni membuat kesimpulan pada setiap pertanyaan?
S18;4, : Tidak.
Kutipan wawancara peneliti terhadap S20

Pus 1 Setelah selesai mengerjakan soal apakah Muhamad memeriksa
kembali rencana yang sudah dilakukan?

S20445 : lya lbu.

Pus  :Bagaimana cara Muhamad memeriksanya kembali?

S20.4¢ : Saya menghitung ulang.

Pus;  :Apakah Muhamad membuat kesimpulan pada setiap
pertanyaan?

S20,47 :lyalbu

Hasil wawancara di atas, menunjukkan bahwa S18 mengecek
kembali langkah penyelesaian dengan melihat kembali (S18143). S20
mampu mengecek kembali dengan menghitung ulang (S20146) ia juga
menyebutkan  kesimpulan akhir dari penyelesaian masalah. Hal ini
menunjukkan bahwa S18 tidak mampu memeriksa kembali. Sementara
S20 mampu memeriksa kembali.

Pembahasan Hasil

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dibahas tentang
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau berdasarkan
kecerdasan emosional berkaitan dengan geometri, aljabar dan aritmetika
sosial, diperoleh informasi terkait dengan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah. Pembahasan ini mengacu pada indikator-indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis.

Dalam pembelajaran matematika siswa dikatakan  memiliki
kemampuan pemecahan masalah apabila siswa dapat menyelesaikan
masalah  melalui  langkah-langkah  pemecahan masalah antara lain,
memahami  masalah, membuat rencana, melaksanakan rencana dan
memeriksa kembali.

Siswa dengan kecerdasan emosional tinggi memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang baik. Goleman mengatakan bahwa kecerdasan

emosional merujuk pada kemampuan mengenai perasaan diri sendiri dan
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orang lain, kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan
dalam hubungan dengan orang lain. Begitu pula bagi siswa yang
kecerdasan emosionalnya rendah memiliki kemampuan yang rendah,
namun tidak menutup kemungkinan bahwa siswa kategori rendah tidak
mampu mengenali emosi sampai pada membina hubungan.

Dari hasil pekerjaan yang diperoleh, diketahui bahwa dari tiga
masalah yang diberikan, ada dua masalah yang membuat S18 tidak dapat
menulis apa yang diketahui, apa yang ditanya dan rumus apa Yyang
digunakan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Saat S18
membaca soal ia langsung menuliskan apa yang ada dalam pikirannya,
tanpa memperhatikan langkah-langkah penyelesaian. la tidak terbiasa
menggunakan langkah-langkah penyelesaian seperti menuliskan apa yang
diketahui apa yang ditanya dan yang dijawab.

Masalah pertama yang diberikan kepada subjek berkaitan dengan
aritmetika sosial. Masalah dalam pembelajaran matematika merupakan hal
yang sering ditemui dan membutunkan penyelesaian atau pemecahan.
Pemecahan masalah menentukan makna yang dicari agar dapat dipahami
dengan jelas. Memecahkan masalah berarti menemukan suatu cara atau
mencari jalan keluar dari suatu kesulitan untuk dapat menyelesaikan
masalah tersebut.

Masing-masing subjek menjalankan atau melaksanakan rencana
untuk menyelesaikan masalah. Dari rencana awal yang dibuat, S5, S14,
dan S20 berhasil menjalankan rencana dan hasil yang diperoleh benar.
S18 berhasil menjalankan rencana yang dibuat, namun hasil yang
diperoleh tidak benar.

Hal itu disebabkan karena S18 sudah keliru dalam memahami
masalah. Penggunaan proses yang Kkeliru dan Kkesalahan perhitungan
membuat siswa tidak dapat menyelesaikan masalah (Rahayu, 2017).
Ketika subjek keliru atau tidak memahami masalah yang diberikan, maka

subjek tersebut tidak akan berhasil menyelesaikan masalah dengan benar.
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Masalah kedua yang diberikan kepada keempat subjek berkaitan
geometri. S5, S14 dan S20 memahami masalah dengan benar. Ketiganya
dapat menemukan informasi yang sama pada masalah yaitu panjang
ukuran taman adalah 45 meter dan jarak antar bunga tulip adalah 3 meter.
S18 tidak memahami masalah. la tidak dapat menemukan informasi yang
ada pada masalah. Pemahaman yang dimiliki setiap subjek berbeda satu
sama lain ketika menghadapi masalah. Perbedaan tersebut dipengaruhi
oleh pengetahuan yang dimiliki setiap siswa (Panjaitan, 2008).

Dengan membuat rencana penyelesaian keempat subjek telah
berusaha untuk mencapai tujuan yang diingikan. Ketika rencana yang
ditentukan itu benar maka hasil yang diperoleh juga benar. Namun jika
rencana yang dibuat tidak benar maka hasil yang diperoleh juga tidak
benar atau tidak sesuai dengan apa yang diinginkan. Dengan pemecahan
masalah siswa akan menyusun strategi yang sesuai untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi (Ayuningrum, 2017).

Polya menyebutkan bahwa banyak keuntungan yang bisa
diperoleh dengan mengambil waktu untuk memeriksa kembali pekerjaan
yang telah dilakukan. S5, S14 dan S20 dapat memahami masalah yang
diberikan. Ketiganya menuliskan informasi yang dipahami dari soal antara
lain panjang persegi panjang adalah (4x + 2), luas persegi panjang adalah
(3x—1)dan keliling persegi panjang adalah 100cm. S18 tidak
menuliskan informasi apa-apa hal ini berarti S18 belum memahami

masalah meskipun ia telah membaca soal berulang kali.

Dalam menyelesaikan suatu masalah hal pertama yang perlu
diperhatikan adalah pemahaman terhadap masalah itu sendiri. Ketika
masalah dipahami maka subjek akan dengan mudah dapat memecahkan
masalah, subjek akan mencari solusi yang tepat dari masalah tersebut
dengan caranya sendiri. Dalam pemecahan masalah siswa dituntut untuk
mendapatkan solusi dengan berbagai cara dan harus membuktikan bahwa

solusi yang didapat adalah benar (Nanang, 2012). Solusi dari setiap subjek
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berbeda-beda yaitu rencana  penyelesain yang digunakan  untuk
menyelesaikan masalah. Rencana penyelesaian yang digunakan harus
sesuai dengan rumusan pertanyaan yang ditanyakan pada masalah. S5, S14
dan S20 menggunakan dua rumus penyelesaian masalah, untuk menjawab
tiga pertanyaan yang ditanyakan.

Pemecahan masalah mengutamakan proses dan strategi yang
dilakukan oleh subjek dalam penyelesaian masalah dari pada sekedar
hasilnya (Fadillah, 2009). Jika nilai x yang diperoleh benar maka subjek
tidak akan kesulitan dalam menjawab pertanyaan ketiga. Ketiga subjek
menyelesaikan pertanyaan ketiga dengan rumus yang sudah ditentukan
sebelumnya yaitu luas persegi panjang = p x L. Untuk mengetahui nilai p
dan | keempat subjek harus mengganti setiap nilai x dengan 7. Untuk
mencari nilai p keempat subjek harus memasukkan nilai p pada bagian
diketahui yaitu 4x + 2, kemudian keempat subjek mengganti nilai X
dengan 7. Ketika nilai x yang diperoleh tidak sama dengan 7 maka hasil
yang diperoleh tidak benar atau salah. Begitu pula untuk mencari nilai |
keempat subjek harus mengganti nilai x dengan 7, misalnya (4-7) + 2 =
30. Saat nilai p dan | sudah diketahui, keempat subjek dapat
menyelesaikan pertanyaan ketiga yang berkaitan dengan aljabar sesuai

rumus luas persegi panjang.
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